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ABSTRAK

Sungguh memprihatinkan, kecelakaan lalu lintas di Indonesia mei upakan 

pembunuh nomor dua setelah penyakit TBC. Data kepolisian RI tahun 2009, terjadi 

sedikitnya 51.726 kasus kecelakaan di jalan raya. Saat ini Indonesia peringkat 

pertama di ASEAN sebagai negara dengan jumlah kecelakaan lalu lintas paling 

tinggi Setiap tahun rata-rata 28.000 nyawa melayang di jalan raya. Tingginya 

jumlah korban menunjukkan tingkat keselamatan jalan yang rendah. Dari data diatas 

setiap 9.1 menit sekali terjadi satu kasus kecelakaan dan tiga jiwa melayang setiap 

tiga jam atau setiap 20 menit ada nyawa yang hilang di jalan raya.

Kecelakaan dalam Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan jalan adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan 

tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau pengguna jalan lain yang 

mengakibatkan korban atau kerugian harta benda.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

empiris dengan melakukan langsung ke lapangan dan didukung dengan penelitian 

normatif. Disamping itu dilakukan perbandingan Undang-Undang Nomor 22 tahun 

2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Lokasi penelitian ini di Resort Kota 

Palembang Sumatra selatan.

Hasil penelitian ini menunjukan : A. Faktor-Faktor Kecelakaan Lalu Lintas, 

B. Penerapan Pasal 310 ayat 4 Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan 

Pasal 359 KUHP, C. Faktor-Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Pasal 310 Ayat 

4 Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

XI



BABI

PENDAHULUAN

A

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Alat transportasi merupakan salah satu sarana masyarakat yang memegang 

peranan vital untuk memperlancar pembangunan kota palembang. Masalah lalu lintas 

merupakan salah satu masalah yang tidak habis-habisnya untuk di bicarakan dan 

berskala nasional yang berkembang seirama dengan perkembangan masyarakat.

Transportasi telah digunakan sejak dulu dalam kehidupan masyarakat, 

sebelum tahun 1800, alat transportasi yang digunakan adalah tenaga manusia hewan 

dan sumber dari tenaga alam, kemudian pada tahun 1800-1860 transportasi telah 

mulai mengalami perkembangan dengan memanfaatkan sumber tenaga mekanis 

seperti kapal laut, kereta api dan kemudian pada tahun 1860-1920 ditemukan

ikendaraan bermotor.

Sungguh memprihatinkan, kecelakaan lalu lintas di Indonesia merupakan 

pembunuh nomor dua setelah penyakit TBC. Data kepolisian RI tahun 2009, terjadi 

sedikitnya 57.726 kasus kecelakaan di jalan raya. Saat ini Indonesia peringkat 

pertama di ASEAN sebagai negara dengan jumlah kecelakaan lalu lintas paling tinggi 

Setiap tahun rata-rata 28.000 nyawa melayang dijalan raya. Tingginya jumlah korban 

menunjukkan tingkat keselamatan jalan yang rendah. Dari data diatas setiap 9.1 menit

H A. Abbas Salim. Manajemen Transportasi, Jakarta, PT Raja Grafmdo Persada, 1993,
hal, 5.

1
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sekali terjadi satu kasus kecelakaan dan tiga jiwa melayang setiap tiga jam atau setiap 

20 menit ada nyawa yang hilang di jalan raya. Hal ini dikemukakan dalam workshop 

keselamatan di Hotel Salak Bogor 27-29 April 2010.2

Berbagi upaya telah dilaksanakan oleh pemerintah untuk memperbaiki kondisi 

lalu lintas di Indonesia namun masih belum mampu untuk menekan jumlah 

kecelakaan lalu lintas tiap tahun.3

*

:

■

TABEL I

Jumlah Kecelakaan, Korban Mati, Luka Berat, Luka Ringan, Jumlah Korban

Jumlah
Korban

Keseluruhan

KorbanJumlah

LR RBTahun Kasus MD LBNo
10538 38 18 112005 711

2 2006 237 64 133 155 11 363
178 66 94 2483 2007 81 7

4 2008 271 55 131 92 17 295
Sumber : Kepolisian Polresta Palembang

Kecelakan lalu lintas masih memprihatinkan, apabila dilihat dari data diatas 

bahkan sangat menakutkan. Sangat disayangkan bila nyawa orang hilang dengan sia- 

sia. Walau telah dilakukan upaya penerangan dan penyuluhan serta tindakan operasi 

seperti operasi zebra yang dilanjutkan dengan operasi patuh.

Sebagaimana pada pengemudi bus kota pada kota besar seperti Jakarta dan 

sebagaimana juga pada kota-kota yang ada pada propinsi yang di ketahui banyak 

Pengemudi yang belum siap mental, terutama pengemudi angkutan umum dan bus

2 Pos Kota, kecelakaan lalu lintas di Indonesia menjadi pembunuh 
posko la.co. i u. Diakses pada tanggal 04 April 2011 

3 Peraturan pemerintah No.43 Tahun 1993. Tentang Prasana dan lalu lintas jalan.

nomor dua,
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kota. Mereka saling mendahului tanpa memperdulikan keselamatan dirinya sendiri

dan penumpang.

Eddy Sribandriantoro Kepala Cabang Sumatera Selatan PT Jasa Rahaija 

Sebagaimana menurut koran harian Seputar Indonesia, mengatakan, sepeda motor 

menjadi salah satu kendaraan yang paling tinggi sebagai penyebab kecelakaan di 

jalan raya dengan persentase hingga 65,09 %. Disusul kendaraan roda empat 

(minibus, sedan, jeep) sebesar 17,51%, truk 13,04%,bus 3,95%,dan kereta api 0,41%. 

Minimnya kesadaran masyarakat dalam berlalu lintas menjadi indikator terjadinya 

kecelakaan tersebut. “Kecelakaan yang menyebabkan kematian ataupun santunan 

rawat di rumah sakit yang diakibatkan oleh sepeda motor, lebih didominasi kalangan 

anak muda yang berusia produktif antara usia 16 -25 tahun.4

Beberapa kecelakaan lalu lintas yang terjadi, Sebenarnya dapat dihindari bila 

diantara pengguna jalan bisa berperilaku disiplin dan saling menghormati sesama 

pengguna jalan dan terhindarnya dari kelalaian yang mengakibatkan meninggalnya 

orang lain.

Kelalaian itu sendiri di golongkan menjadi dua jenis yaitu :

1. Kealpaan yang disadari, yaitu seorang pembuat telah membayangkan akibat yang 

dilarang dan berusaha untuk menghalangi terjadinya akibat itu, tetapi masih terjadi 

juga.5 Misalnya : si A melarikan mobilnya dengan kecepatan 50 km perjam, ia 

melihat banyak orang menyeberang jalan di sana-sini tetapi kecepatan tidak

Koran Seputar Indonesia, Kendaraan Bermotor mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas 
http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/content/view/435455/ 13 Oktober 2011 

Rasyid Ariman, Hukum Pidana Indonesia, Palembang, Unsri, 2007, hal, 136.

http://www.seputar-indonesia.com/edisicetak/content/view/435455/
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dikurangi karena ia yakin kemampuannya menyetir dan rem mobilnya yang baik 

sekali ia merasa dapat menghindari tabrakan kepada para penyeberangan jalan itu. 

Tetapi tiba-tiba dalam jarak dekat sekali seorang menyeberang. Ia dengan gerak 

refleks membanting stir ke kanan yang maksudnya melewati penyeberang itu dari 

arah belakangnya. Tetapi penyebrang itu justru ragu, sehingga ia mundur dan 

tabrakan tak terhindarkan lagi.6

2. Kealpaan yang tidak disadarin yaitu sikap batin pelaku tidak membayangkan 

terjadinya akibat7 atas perbuatannya misalnya: A mengendara motor, 

berboncengan dengan B melaju dengan kecepatan tinggi ditengah jalan motornya 

pecah ban, A kehilangan kendali lalu terjatuh mengakibatkan korban B meninggal 

dunia.

Hazewinkel mengatakan bahwa pembuktian kealpaan yang tidak disadari

sangat lah sulit. Kama harus memperhatikan banyak petunjuk tentang data yang

8menimbulkan bahaya itu.

Berkaitan dengan kecerobohan pengguna jalan, Wirjono Prodjodikoro

menyatakan : 9

Kesalahan pengemudi mobil sering dapat disimpulkan dengan mempergunakan 

peraturan lalu lintas. Misalnya ia tidak memberikan tanda akan membelok, atau 

ia mengendarai mobil tidak prioritas kepada kendaraan lain yang datang dari

6 Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana, Rineka Cipta, Jakarta, 2008, hal 124. 
Rasyid Ariman, Op. Cit, hal, 137.

8 Ibid.
9 Wirjono Projodikoro,Tindak-Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, Refika Adi tam a. 

Bandung, 2003, hal, 81.
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sebelah kiri, atau menjalankan mobil terlalu cepat melampaui batas kecepatan 

yang ditentukan dalam rambu-rambu dijalan yang bersangkutan.

Kecelakaan dijalan raya sering terjadi karena kelalaian pengguna jalan itu 

sendiri, yang secara sadar akan kemungkinan terjadi dan dapat juga tidak disadari 

oleh pengguna jalan seperti contoh diatas. Kelalaian bukan lah satu-satu nya faktor 

terjadi kecelakaan dijalan raya, banyak yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan dijalan raya seperti faktor dibawah ini.

Faktor terjadinya kecelakaan lalu lintas karena faktor manusia dan dikaitkan dengan 

viktimologi :

1. Faktor manusia merupakan faktor yang paling utama dalam kecelakaan10. Hampir 

semua kejadian kecelakaan didahului dengan pelanggaran rambu-rambu lalu 

lintas. Contoh : A menggunakan motor dengan kecepatan 60 km/jam bertujuan ke 

Jakabaring setiap saat ia melihat kaca spion untuk menghindarkan kecelakaan, 

tanpa ia sadari mobil yang berlainan arah menuju rumah sakit umum lepas kendali 

dan masuk ke jalur kiri yaitu jalur motor A. Dan mengakibatkan kecelakaan dan 

mengakibatkan A meninggal dunia di tempat.

2. False Victims, yaitu mereka yang menjadi korban kecelakaan lalu lintas karena 

perbuatan yang dibuatnya sendiri.11

A menggunakan motor mendahulukan B bekendaraan mobil didepannya 

dengan jalur kanan dan kembali ke jalur kiri, sehingga kendaraan dibelakang tidak

Contoh :

10 Taneko Soleman, Pokok-pokok Studi Hukum dalam Masyarakat, Rajawali Pers, Jakarta,
1993, hal, 51.

Syarifuddin Petanasse, Kebijakan Kriminal, Unsri, Palembang, Januari 2010, hal, 68.
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dapat menghentikan kendaraannya dan mengakibat menabrak kendaraan A. B

tidak dapat menghentikan kendaraannya karena apabila mengehentikan

kendaraannya akan terjadi kecelakaan beruntun.

Dalam kenyataan hidup masyarakat, tak ada suatu masyarakat pun yang

12warga-negaranya selalu taat dan patuh terhadap hukum.

Pasal 1 ayat 24 Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan 

angkutan jalan, yaitu suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja 

melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan 

korban manusia dan/atau kerugian harta benda.

Undang-Undang No 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan Pasal 310

ayat 3 dan 4 berbunyi:

Pasal 310 ayat 3 berbunyi:
Setiap orang mengemudikan kendaraan bermotor yang karena kelalaiannya 
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas dengan korban luka berat sebagaimana 
dimaksud dengan pasal 229 ayat (4) dipidana dengan penjara paling lama 5 (lima) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 10.000.000.00 ( sepuluh juta rupiah )

Pasal 310 ayat 4 berbunyi:
Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang mengakibatkan 
orang lain meninggal dunia, dipidana dengan pidana paling lama 6 (enam) tahun 
dan/atau denda paling banyak 12.000.000.00 ( dua belas juta rupiah )

Sering sekali masyarakat memandang bahwa kecelakaan lalu lintas dijalan

raya yang menyebabkan meninggal orang lain, kesalahannya selalu pada pengendara.

Tanpa melihat siapa yang menyebabkan terjadinya kecelakaan, aparatur memiliki

Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, Rajawali Pers, Jakarta 1980, hal, 8.
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peranan yang sangat vital dalam mengambil putusan untuk memberikan keadilan bagi 

korban dan pelaku.

Peristiwa kecelakaan lalu lintas hingga mengakibatkan meninggalnya korban 

menjadi pandangan penulis untuk melakukan penelitian, oleh karena itu penulis 

membuat karya tulis berbentuk skripsi yang berjudul.

Penerapan Pasal 310 ayat 4 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan terhadap Kelalaian yang Mengakibatkan

Orang Lain Meninggal Dunia ( Studi Kasus diKepolisian Negara Republik

Indonesia Daerah Sumatera Selatan )

B. PERMASALAHAN

Berdasarkan Latar Belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Pasal 310 ayat 4 Undang-Undang No 22 tahum 2009 

tentang lalu lintas dan angkutan jalan di kota Palembang

2. Apas aja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan Pasal 310 ayat 4 Undang- 

Undang No 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan 

mengakibatkan meninggalnya orang lain di kota Palembang

yang
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C. RUANG LINGKUP

Mengingat luasnya cangkupan untuk menjawab permasalahan-permaslahan diatas, 

maka diperlukan adanya pembahasan dalam suatu ruang lingkup. Untuk itu penulisan 

skripsi ini dibatasi pada Kecelakaan Lalu Lintas terhadap Kelalaian yang 

Mengakibatkan Orang Lain Meninggal Dunia di kota Palembang.

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Pasal 310 ayat 4 Undang-Undang No 22 tahun 

2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan di kota Palembang.

2. Untuk mengetahui apasaja kendala yang terdapat dalam pelaksanaan pasal 310 

ayat 4 Undang-Undang No 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

yang mengakibatkan meninggalnya orang lain di kota Palembang.

E. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini:

1. Secara teoretis, penulisan ini diharapkan dapat berguna memberikan informasi 

yang berkaitan dengan pertanggung jawaban pidana terhadap tindak pidana 

Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan tentang kelalaian yang 

mengakibatkan orang lain meninggal dunia. Diharapakan juga penulisan ini 

memberikan masukan bagi pembuat peraturan dalam rangka pembaharuan hukum 

yang berkaitan dengan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.



9

2. Secara praktisi, penulisan ini diharapkan dapat berguna dalam memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang membacanya, terutama mahasiswa lain yang dapat 

lebih memahami mengenai tindak pidana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Diharapkan juga penulisan ini dapat menjadi referensi (pegangan) bagi penegak 

hukum dalam mengatasi tindak pidana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

F. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menggunakan metode Yuridis Empiris dan Pendekatan Yuridis. Yuridis 

Empiris yaitu menggunakan Undang-Undang ataupun bahan-bahan yang berkaitan 

dengan permasalahan, Pendekatan Empiris yaitu keberlakuan hukum dalam 

masyarakat dengan mencari data ke lapangan.13 Sedangkan jenis penelitian lebih

ditekankan kepada deskriptif analisis yang mengabarkan mekanisme sebuah proses,

menciptakan seperangkat katagori atau pola. Penulisan skripsi ini juga ditunjang

dengan pendekatan yuridis normative yaitu pendekatan dengan menggunakan atau 

meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder.14

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis data dalam penelitin ini adalah data kualitatif, yang diperlukan untuk 

mengetahui sejauh mana penegakan hukum terhadap Kecelakaan Lalu 

Lintas khusunya dalam wilayah hukum kota Palembang. Yaitu:

J* Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 1986, hal, 10. 
Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, Rajawali Press, Jakarta, 2003, hal 13.
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1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh langsung melalui 

dan atau survey di lapangan yang berkaitan denganwawancara

perilaku masyarakat15

2. Data Sekunder, yaitu data dari penelitian kepustakaan dan studi

dokumen.

b. Sumber Data.

1. Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Dalam 

wawancara ada 2 pihak, yaitu interviewer (pewawancara) dan 

inlerviewee (yang (diwawancara). Wawancara ini menggunakan 

system terbuka kepada narasumber yang berkompeten dihidangnya.

dimana yang diwawancara dalam hal menjawab pertanyaan

mempunyai kebebasan dengan kata-katanya sendiri serta menyatakan

ide-ide yang dianggapnya tepat.

3. Teknik Pengumpulan Data

A. Data Sekunder

Penelitian hukum normatif yang merupakan data sekunder sebagai sumbernya 

tata cara pengambilan sampling tidak perlu dilakukan, karena pada umumnya 

data sekunder dalam bidang hukum, masing-masing mempunyai kualitas 

tersendiri yang tidak mungkin diganti.

Data studi melalui bahan hukum yang terdiri:

15 H. Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafis, Jakarta, 2009, hal. 23
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a. Data Primer

Merupakan data yang diperoleh lansung dilapangan melalui 

dengan narasumber / informan yang dianggap mengetahui permasalahan 

mengenai penegakan hukum terhadap kecelakaan lalu lintas. Data primer 

didapat atau bersumber dari kegiatan penelitian pada Kepolisian Republik 

Indonesia Daerah Sumatera Selatan .

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan. 

Data sekunder yang dijadikan studi kepustakaan tersebut terdiri dari:

1. Bahan Hukum Primer yaitu bahan-bahan yang berhubungan erat 

dengan permasalahan yang diteliti meliputi:

wawancara

a. Undang - Undang No 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan.

b. Undang-Undang No 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara

Pidana/Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) 

c. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)

2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan 

penjelasan lebih lanjut terhadep bahan hukum primer meliputi 

meliputi:

a. Literatur-literatur hukum pidana, terutama yang berkaitan dengan 

tindak pidana kecelakaan lalu lintas 

kematian. Dan asas-asas hukum pidana

yang mengakibatkan
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b. Makalah-makalah dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan tindak pidana kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 

kematian.

3. Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang memberikan 

penjelasan kepada bahan hukum primer dan sekunder, seperti:

1. Kamus Bahasa Belanda

2. Kamus Bahasa indonesia,

3. Ensiklopedia,

4. Internet dan seterusnya

2. Data Primer

Data primer disini adalah sebagai data perpanjang saja terhadap bahan hukum

primer yang dilakukan dengan cara wawancara dengan pihak- pihak yang

terkait dengan penulisan skripsi ini yang jumlah pun dapat terbatas, dengan

cara melakukan wawancara secara langsung.

Mereka itu adalah instansi:

1. Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Sumatera Selatan

(Bagian Laka Lantas).

3. Studi Pustaka

Yaitu meneliti atau menggali bahan-bahan hukum atau data tertulis, baik yang 

berupa kitab-kitab perundang-undang, buku-buku, majalah-majalah 

bersangkutan, surat kabar serta bahan-bahan tertulis yang berhubungan 

berkaitan dengan objek penelitan.

yang

atau
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4. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian penulisan ini berada di satu tempat yang dikunjungi oleh 

peneliti untuk memperoleh data adalah Kepolisian Daerah Sumatera Selatan

di kota Palembang.

5. Metode Panyajian dan Analisis

Dalam analisis data ini menggunakan data primer yaitu dengan

melakukan wawancara di lembaga Kepolisian Resor Kota Palembang, dan

data sekunder yaitu menggunakan literatur bahan hukum antara lain buku-

buku, karya ilmiah para pakar maupun surat kabar baik cetak maupun

elektronik.

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan, 

dikaitkan baru kemudian dianalisi menggunakan teknik penyajian deskriptif 

kualitatif. Data yang diperoleh akan dijelaskan, dipilih, dan diolah 

berdasarkan kualitasnya yang relevan dengan tujuan dan masalah yang diteliti 

sehingga permasalahan dapat terjawab, dan dapat ditarik keseimpulan secara

umum.
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